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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan uji analisa korelasi dalam pembahasan Bab sebelumnya, dapat
diketahui bahwa dengan tingkat kepercayaan 99% adanya hubungan antara
terpaan berita kriminal di Televisi terhadap kecemasan orang tua Kelurahan
Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru dengan 100 orang responden
menghasilkan nilai r hitung sebesar 0,436. Ini menandakan hubungan yang cukup
kuat antara terpaan berita kriminal di Televisi terhadap kecemasan orang tua di
Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru karena berada
pada posisi 0,40 — 0,59.

Selain itu uji hipotesis dilakukan untuk menentukan hipotesis alternatif
diterima atau ditolak. Berdasarkan perhitungan dari rumus diatas o = 0,001
dengan tingkat kepercayaan 99,9% dan n = 100, di uji dua pihak (two tailed) maka
dapat nilai t tabel sebesar 3,390. Menggunakan uji dua arah (two tailed) karna
hipotesis yang di susun dari awal ialah mencari hubungan yang signifikan, penulis
menduga melalui hipotesis yang disusun yaitu menduga adanya hubungan
signifikan antara terpaan berita kriminal di Televisi terhadap kecemasan orang tua
Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel 4,80 > 3,390,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya dari penelitian dan hasil uji signifikan
dengan tingkat kepercayaan 99,9% adanya hubungan yang signifikan antara
terpaan berita kriminal di Televisi terhadap kecemasan orang tua Kelurahan
Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru.

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terpaan
berita kriminal di Televisi dapat menimbulkan kecemasan orang tua terhadap anak
dan keluarga, karena dari hasil penelitian menunjukkan angka kontribusi atau
sumbangan terpaan berita kriminal di Televisi terhadap kecemasan orang tua
Kelurahan Simpang Baru sebesar 19%, untuk selebihnya 81% kecemasan orang

tua ditentukan oleh faktor lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya
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informasi kriminal yang menerpa orang tua tersebut memberikan efek pada
afektif orang tua yaitu memunculkan rasa cemas pada diri orang tua di Kelurahan

Simpang Baru terhadap keselamatan diri, anak-anak dan keluarga mereka.

B. Saran

Adapun saran-saran yang disampaikan oleh peneliti berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan yaitu, Bagi stasiun Televisi harus benar-benar
memperhatikan tayangan berita kriminal tidak membuat Masyarakat menjadi
ketakutan berlebihan akibat penyajian yang informasi yang mendalam justru
broadcaster dan jurnalis harus pandai menjadikan berita kriminal sebagai
informasi yang edukatif bagi masyarakat. Karena dilapangan, penulis menemukan
beberapa responden yang tidak menyukai berita kriminal dikarenakan berita
kriminal menayangkan hal-hal yang bersifat sadis, ditambah lagi dengan
menceritakan kronologi antara pelaku dan korban. dikhawatirkan hal ini dapat
mengajarkan pelaku kejahatan yang akan melakukan tindak kriminal ditengah
Masyarakat semakin bertambah.

Dengan adanya penelitian menggenai hubungan terpaan berita kriminal di
Televisi terhadap kecemasan orang tua Kelurahan Simpang Baru ini memang
diharapkan bagi para orang tua agar lebih waspada terhadap keselamatan anak dan
keluarga. Karena pada dasarnya setiap orang menginginkan adanya rasa aman
baik untuk dirinya, anak dan keluarga maupun tempat tinggalnya.

Selain itu, Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya ilmu
komunikasi mengenai efek media massa, diharapkan bagi peneliti selanjutnya
agar meneliti faktor kecemasan orang tua lainnya karena terpaan berita kriminal
hanyalah salah satu faktor dari sekian banyak faktor yang menyebabkan terjadinya

kecemasan pada orang tua.



